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hang Mulin Menteri Urusan Research Nasional, 
Saudara para pembesar sipil dan militer, 
Saudara Ketua dan Anggota Dewan Penjantun sekalian, 
Saudara Rektor Universitas Airlangga, 
Saudara Gurubesar, Lektor Kepala, Lektor dan Asisten sekalian, 
Saudara Mahasiswa, 
Hadirin jang mulia, 

Pada kesempatan ini saja ingin kemukakan sedikit; 

SEKITAR MASALAH DIARRHOEA PADA BAII 

Istilah diarrhoea diambil dari perkataan Junani: diarrhola, 
Jang berarti mengalir terus. Bahasa Indonesianja: mentjeret 
mentjuru, murus, tjirit, kedadak atau sakit tjahar. 

Diarrhoea ialah gedjala gangguan pada usus dan menggambar­ 
kan bertambah kerapnja berbuang air besar fang tjair atau entjer, 
disebabkan hyperperistalsis (pengkerutan berlebthan) usus. 

Definisi ini memerlukan beberapa tjatatan dan keterargan. 
Bertambah seringnja berbuang air (meningginja frekwensi) belum 
tentu merupakan gangguan, Misalnja, seorang baji jang menjusu 
pada tbunfa dan berbuang air entjer ataupun tjair sepuluh 
sampai belasan kali sehari, tetapi tetap menjusu dengan baik, 
tidur dengan tenang dan tjukup dan bertingkahlaku seperti biasa, 
sedang berat badannja bertambah dengan sempurna, tidak dapat 
disebut penderita diarrhoea, karena kesehatan dan pertumbuhan­ 
nja tidak terganggu, sedang kotoran (faeces) fang keluar, meski­ 
pun sering, hanja sedikit. Sebaliknja, seorang bajf fang berbuang 
air entjer hanja satu-dua kalt sehari, tetapi tampak sakit sedang 
badannja mendjadi kering dan lemah dengan pesat, menderita sakit 
keras. Dalam hal ini kotoran mengandung banjak sekali tjairan 
tubuh (terutama air dan elektrolit) jang karena suatu gangguan 
tercimbun dalam liang usus dan kemudian dikeluarkan dengan 
banjak dalam satu atau dua kali sehari sadja. Akibat diarrhoea 
sematjam ini sama dengan bahkan mungkin lebih berbahaja dari 
aktbat diarrhoea fang berdfumlah belasan atau puluhan kall sehari. 
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disamping frekwens! dan 
tkan. 
2m. 
dja mungkin bersifat tjair 
lr itu dirertai pengeluaran 
ada dubur sewaktu buang 

resmi tenesmus. HImpunan 
lysenteria. Djadi mentjeret 
n lendir dan darah disertai 
bukan nama penjakit, me­ 

syndroma. Dysenteria ini 
pada istilah dysenteria di­ 
dysenteria bacillaris', jang 
amoebica'', fang disebabkan 

an berbagai penjakit dengan 
diarrheal diseases'', jnng 

lisertai radang (inflammatory 
n karena itu tindja tidak 
itu sel darah putih dan 

radangan pada dinding usus, 
anjak sel darah merah dan 

makrofag) dalam tindja. 

lan ~Diarrheal Disorders" 
t & Mc. Intosh': Pediatrics) 
adja. 
TEIN membuat pembagian 
a ex alimentione dan diarr­ 
a karena infeksi, diarrhoea 
a konstitusi, 
maka FINKELSTEIN dan 
rhoen, terutama diarrhoea 
uan usus lokal atau setempat 

T 

f -3- 

(djadi terbatas enteral), tetapi lebih sering dari pada disangka 
disebabkan gangguan' metaboltk jang bersifat parenteral, sedang 
umber penjakit terletak diluar liang usus. Sebetulnja psda tahun 
1898 HARTMANN-pun telah memperhattkan, bahwa infeksiparen­ 
teral pada bai dapat menimbulkan diarrhoea. Infekst itu mungkin 
berupa infeksi fang berat seperti sepsis, akan tetapi mungkin 
pula, bahkan kebanjakan, merupakan infekst fang ringan sepert# 
selesma, sakit leher (pharyngitis), radang telinga tengah (otitis­ 
media), radang pada kulit, radang saluran kentjing, dsb. 

Infekst enteral dapat disebabkan bermatjam-matjam hama 
penjakit seperti hama' golongan Shigella dan Salmonella, 
Proteus, Pseudomonas, Klebsiella, Vibrio cholerae (termasuk­ 
El Tor), Escheria Coli, Endamoeba histolytica, dan virus seperti 
ECHO, Coxsackie A dan B, virus poliomyelitis, adenovirus, dsb. 

Dengan diarrhoea ex alimentione dimaksudknn diarrhoea karena 
gangguan pentjernaan, Jang disebabkan susunan makanan jang 
ttdak eimbang (unbalanced diet), baik kwantitatif - terlalu banfak 
atau terlalu sedikit- dan atau kwalitatif, berupa ekses/ defir 
siensi mengenal satu atau beberapa zat makanan seperti lemak, 
protein atau vitamin". 

Faktor ex constitutione terdiri atas gangguan pentjernaan 
karena adanja berbagai kelainan bawaan, seperti salah bentuk 
malformation], kelemahan umum seperti pada baji lahir muda 
(prematuritas), kelaman' jang berupa gangguan pada kelendjar 
endokrin, alergi, defisiensi enzima (misalnja, enzima pemetfah gula 
seperti: disaccharidase, lactase, invertase dan malcase) dan djuga 
keadaan' jang disebabkan antibiotika jang dibenikan per os (melalui 
mulut), terutama neomycin dan terramycin. 

Bagaimanapun besarnja djumlah penjebab diarrhoea pada 
berbagai sifat kliniknja hampir tidak terdapat perbedaan. 
KEATING (1885) mengatakan: "Although scientifically the 
various digestive disorders are classified into groups, clinically 
these are more or less the same''. Karena itu didalam klinik diarrhoea 
lebih baik dibagi menurut keadaannja, aitu golongan diarrhoea 
ringan, golongan diarrhoea sedang dan golongan diarrhoea berat. 
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ts kehtlangan tjairan tubuh 
malan penjakit) dan terapt 

an tjairan tubuh (dehidrasi) 
lan biasanja sipenderita tidak 
berian tjairan setjars intrn­ 
an per Os. 
fairan berkisar antara 5--10/, 
rat kehilngan tjairan lebih 
tu kentara sekali dan sering 
n darah seperti collaps dan 
an oxygen dengan beberapa 
mn koma, dan berbagat gedjala 
perti napas tjepat. Dalam bl 
a pemberian tjairan set]ara 

ping beberapa gedal akibat 
eberapa penjakit, seperti pada 
terdapat beberapa gedjala 
rbagai hasil pentfernaan dart 
fa berupa kelemahan umum, 
urat sjaraf. 

upakan sebab kemattan bajf 

Bagian Penjakit vnak RSUP 
ak, diantaranja 778 (15,5/%) 

sebanjak 484, jaitu 62.2/%. 
Dr. Soetomo Surabaja pada 

601 anak (40.9/,) menderita 
/) meninggal. Perlu diterang­ 
inggal itu 162 (57.0/%) me­ 
1k rumah sakit, diantaranja 89 
suk. Djadi bagian terbesar dari 
laan jang sudah sangat baruk 

i 

, 

-- 5­ 

WAlaupun laporan? kematian di Indonesia masih djuh dart­ 
pada sempurna, d~ri angka jang terkumpul kita dapat menarik 
kesimpulan, bahwa kematian baji di negeri kita ini sangat tinggi. 

SA]ONO (1964) misazlnja, menjatakan bahwa di distnk Ke­ 
bajoran (fang keadaan sosial-ekonominja baik) terdapat angka 
kematlan basji jang terendah, jaitu 57,63%,, di distrik Kampung 
Melaju (dengan keadaan sosial-ekonomi rendah) terdspat angka 
kematian baii tertinggi, jaitu sebesar 115,70%, dan di 13 distrik 
di Djakarta terdapat angka kematian baji rata sebesar 95,69%. 
Perlu ditfatat, bahwa sebab? kematian fang paling utma ialh 
berbagai penjakit infeksi pada saluran pentjernaan (tractus dt­ 
gestivus) jang pada umumnja berupa diarrhoea. 

SUHASIM dan ACHMAD DIPODILOGO dapat me­ 
ngumpulkan angka kematian baji di Djawa Tengah sbb.: 

1953 99.7%% 1958 85.8%%, 
1954 110.9 1959 87.6 
1955 113.0 1960 88.4 
1956 112.6 1961 87.5 
1957 106.3 1962 80.7 

DI Dla wa Timur dpat dikumpulkan angka? kemathan baji sbb. 
Djawa Timur Kota Surabaja 

1960 85.1%, 146.9/% 
1961 71.0 131.4 
1962 79.1 134.8 
1963 68.4 167.1 

Mengetahui, bahwa sedjak tahun 1961 di kota Surabaja tertjatat 
tjatjah djiwa lebih daripada I diua orang dan menaksir, bahwa 
250/ kematian baji itu disebabkan oleh diarrhoea, maka di kota 
Surabaja tiap tahun angk kematin baji karena diarrhoea adalah 
kira' setinggi: 25/, darn1 130 a 140%, == 30 a 40%,, dengan 
perkataan lain dari I djuta penduduk tiap tahun kira sebanjak 
30.000 - 40.000 baji meninggal karena diarrhoea. 

Berdasarkan taksiran jang sama tiap tahun angka kematian 
bajf karena diarrhoea dari seluruh Djawa Timur a dalah kira 
setinggi: 25/% dan 70%, == 17/,%%. 
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era diarrhoea di New-York 

engetahui, bahwa sedjak 1950 
alng banjk 70 baji etahun, 
an di Djawa Timur sekarang 
t City sekitar 1900. 

pertanjaan: apakah sebabnja 
meradfalela dan mengapakah 

dapat didjawab sbb.: 
masjarakat (hygiene) masih 
d umumnja dfauh dibawah 
a penderita masuk kerumah 
ruk. 
k perlu disini dibahas setjara 
, bahwa masalah ini berhu­ 
momi dan deradjat (tingkat) 
j beberapa keadaan sanitas 

langsung dengan masalah 
sekarang. 

t kita masih minum air kotor 
ali atzu air sumur jang telah 
tang dan pula biasa makan 
agai matjam serargga seperti 
akanan fang telah diganggu 
s, kutjing. tfetfak, dan sebagait­ 
ma penfkit. TJara memakan 
k ditjutji lebih dahulu dan 
makanan tanpa dibersihkan 

timbulnja diarrhoea, demikian 
rketjil disembarang tempat. 

• 

7 ­ 

Marilah kini kita pidah ke soal gizi. 

Baik buruknja keadaan gizi (nutritional state, voedingstoe­ 
stand) seorang baji antar lain dapat diukur dengan berat badannja 
menurut umurnja. Dpika hastl penjehidikn LIEM TJAY TIE c.s. 
(1937) mengenai berat badan baji sehat di Indonesia dpat di 
djadikan patokan, maka ternjata bahwa berat badan penderita 
diarrhoea pada waktu masuk rumah sakit rata 20 30, lebih 
rendah dari berat badan baji sehat jong sama umurnja. Bila se­ 
landjutnja kita perhitungkan kehilangzn tjairan tubuh karena 
diarrhoea kira sebanjak 10 - 12'/,% berat badan semula, maka 
sebelum kehilangan tfairan itu berat badan baji jang bersagkutan 
kira' 10-159/, lebih rendah dari berat badan baji fang dianggap 
sehat. Dengan perkataan lain gizi seorang baji penderita diarrhoea 
pada umumnja sangat djelek. 

Sedjak lama telah diketahui, bahwa anak jang keadaan gizinja 
kurang-terutama djika disebabkan kekurangan protein (protein­ 
malnutrition) akan lebih mudah dihinggapi penjakit infekst dari 
pada anak jang bergizi tjukup. Sebabnja antara lain ilah, karenn 
dalam keadaan kekurangan protein pembentukan zat' pertahanan 
(antibody synthesis) terganggu, hingga daja pertahanan badan 
berkurang. Selandjutnja badun jang sakit karena infeksi memer­ 
lukan pentjernaan - terutama pentjernaan protein - Jang lebih 
tinggi, hingga keadaan gizi turun. Disamping itu penahanan zat 
nitrogen (nitrogen retention), jaitu tanda penimbunan protein 
fang diperlukan bagi pertumbuhan badan, djuga menurun: haul 
tu mempertjepat lagi turunnja gizi. Dengan demikian terbentuklah 
sutu lingkaran gangguan (circulus vitiosus), sbb.: gizi kurang­ 
dafa pertahaan kurang-infeksi-gizi turun-daja pertahanan turun­ 
infeksi dst. 

Pada diarrhoea proses circulus vitiosus itu mungkin diper­ 
tjepat karena pengobatan jang salah. Untuk mengurangi diarrhoea 
sering terdjadi, bahwa stbaji selama beberpa hari tidak di 
beri makan, air susu diganti dengan air teh, dan kemudian djika 
diarrhoea telah berkurang atau telah berhenti, agar diarrhoea ftu 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



eunduras 
ueunqumrad eseu vped 
eseu eped pz~ Bue:my 

qe gI '['I) Duefpued ye~e 
eye; resaq mbaq 4epn 

mt eda[1a ueunqanrad 
qeq 'uetynqp Bue[pued 

bueeuq eped 'jdea1 

e Due! nqura uepeq ep 
aqrp uerpnuay uep (1z6 

ueunqurm.rad set eped 
eefura :(des yeue) 1apad 
'0€61) JNDNIA ep 
nfpuer uqap 6uef mnumn 

epueunqummrad rune~ud 
16 efuuemnyaq ueyeqpre 
qepnu exeur '(mey/£ F€ 
[,zz iplpuour efueserq 

al1a uebuequayod uep 
nun ueeqtp setr euren 
uu eaaqeq 'Te~ubua 

em[nu Due] up1pep 

a0d° nqasp utzv; nee 
retreuIp M VHSNINOS 

y eure dmynf Buns~uepaq 

� 

mi ueu•::ii:em l?l{llp ewt1n 
p efurepu Due~ uvueye 

ut efes fuel uI] [H 

seebuaur vdep repn uep 
Iep+oq repn efuunqm rupy 

l
'll,ap mne 1sd<me ueepnll 
ens eped efunuo 'xnrnq 
ueepeax ppe ueybuerap 
pa uepgaop eeqo~uad 

\ 

l 

erel zlp qqas 'mt ,uoneAms [Io" epeday ueneraqyruau 
nrepra u~uelp ree 'eae[pas uvua ered uepeqrad eururau 
4mun n1 LIO[ uep pNnHD depuad uereynurax eleg 

vpaqnaq re eourepp e[ave; ueybuepas 
'_uoneAres [eo" 1ere~usu Buef tleq uepeq eraq uebuap 
ueybuypueqtp edaf u1qa quau my ,uopeAres [eIo due 
peqotp Bue! leq urpe eroq eueq 'eefur bueuray mt so 
d ueueyeur eraqurad ua;o equreura xepn psuerofo ueypeqad 
z up emy dmini qsvur n nae61a Due! snsn 1rep sdronqe 
efep 'I :eueq 1ynqa eaany 'aeynfpuerp uopeAmes vdue; 
DupaaJ [ero Apa,, efu([eqas ueyueg 'ueyuere[pip nad yepn 
nr ~uopres [ero Apes,, vaouep eped eaqeq '/66I) I'TOH 
LLJNNaI uep pNnHD >o ueyueueradrp uerpnuay Duel 
'depwad ueremuauau (g61) VAOMODSIA P DNDHD 

unrebuadyp re[ueq fepn eaouerp sasord efureuaqas 1d)a 
uvye 'Buemi1aq e Duenqraq efuderax uep y1q pelpuar e/pun 
'ueye-as edqre; Buy snsn epeday qerps1 aquraur uepef 
·n,,uoneAres [ero" pnsyy ueyrsvsmeuoup Jere»as puap Jemas 
e[arsoduox Duef 'ueya[uamp Due[ ueueyeuur 1iaqrp voounrerp 
',epue uyuepubuau ne uvyreqrad ueyresepraq urpnary 
'are/p ? efu,buemmy - as vurepas - me 1aqp efueu - Dnfp undede 
ueueyeur raqtp xepn tlrq ts mt ,uopvAes [Io Apa, pH 
snsnu uepeqrad eururour',apuao__ ne; uopeAres [eIO Apea,, 
nqosp buef de uebuap tejnuyp Duf eref pyuraur npuep 
[pas fuef 'enaq buef undneur u~up Due[ ymeq 'eaourerp ueeqo 

-Bud ereu 'm seep uvuemnpp buef de uebuap ueeua1nag 
be; vaoquretp ueypnqunuaur ueye e[urpas uuap Up 'eupz 

-ua psta1pap mpf 'uvuafuad ,ere eped uenb~ue~ taro ueyqeqos1p 
euen1a 'uvpua ebues uvpa ueuyeur depeura (rurapo) efu 
-uveuauad fp ueq eefura '(aenbape) efuepu dmynf Bue] 
ueueyear naq1p e4nay eped e~uu 'ueredepar enrapuour qpa 
lrq ts /upmaqas mt uamy ·efubuere epu epey epnd mtaq 
fuupaod iepvy urpua ebues mt nsns puebuod uvueyey 

·utresyp buesrd nee bueuafp nqnq 'up[pe 
ye ubuap puebpp dea aqIp x dea nsns eyeur unquny ye 

« 

• 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



eri tetapi diganti dengan air 
isaring. 

ngat rendah kadar proteinnja, 
Karena itu sebetulnja sit bajl 
ada ketika diberi makanan 
jata bahwa daja penerimaan­ 
ah sangat rendah, terutama 
entjernan, jaitu defiensi en­ 
nenimbulkan diarrhoea lagt. 
ratkn diatas itu, maka peng­ 
aupun jang berat, fang sedjak 
i dengan apa jang disebut 
'',meminta perhatian chusus. 
si baji tidak diberi makanan 
ma se - kurangnja 24 djam, 
tau menghilangkan tanda, 
ntjerkan, jang komposisinja 
Maksud ,oral starvation''iru+ 

. Memang tampak se-akan, 
erbuang air berkrang, akan 
idak banjak dipengaruhi. 
48) mengemukakan pendapat, 

CHUNG dan EMMETT 
a 'early oral starvation" ftu 
aliknja "early oral feeding" 
a terbukti bahwa: I. daja 
tu masih tjukup kuat dan 2. 
oleh pemberian makanan per 
at badan bar? Jang diobut 
; lebih tjepat dibandingkan 
engalami ~oral starvation", 
rbeda. 
UNG dan HOLT u untuk 
dfawat, agar djangan terlalu 
ion" itu. Sebb djika tjara 

1 

l 

pengobatan demikian terlalu lama berlangsung. maka seperti telah 
diterangkan tadi keadaan gizi si penderita lambat laun mzkin mem­ 
buruk. Achirnja pada suatu waktu si sakit akan djatuh kedala 
kesdaan atrepsi atau dekomposisi, Jaltu keadaan vita minima : 
kini tubuhnja tidak berdaja lagi untuk memenuhi sjarat hidup 
dan tidak dapat mengatasi segala gangguan falnja, 

Hal lain fang saja ingin kemukakan ialah, bahwa pemberian 
makanan jang nilainja dikurangi agar diarrhoea terkendali-ter­ 
utama djika makanan itu kurang akan protein dan vitamin, bila 
berlangsung tjukup lama akan menimbulkan gangguan gizi, jang oleh 
SCRIMSHAW dinamai ~Sindrome Pluricarencial de la Infancia" 
atau lazim disebut .,protein- malnutrition"' atau Kwashiorkor. 

Hadirin fang mulia. 

Mengingat, bahwa masa hidup sampai umur 5 rahun, ter­ 
utama masa dtbawah umur I tahun, merupakan masa pertumbuhan 
dan perkembangan tertjepat (pada umur 6 bulan berat badan 
biasanja mendjadi 24 2'/, kalt berat badan lahir, pada umur I tahun 
3i3'/,kali), maka mudah difahami bahwa diarrhoea - jang meng­ 
akibatkan berkurangnja gizi - pada masa baji akan lebih mem­ 
pengaruhi pertumbuhan dan perkembangan daripada diarrhoea pada 
umur jang lebih landfut. Hal ini telah dibuktikan oleh BROOKES 
dan VINCENT (1950) dengan berbagai pertjobaan dengan 
pedet [anak sapi): ternjata, bahwa pada waktu dewasa, sapi jang 
pada masa pertumbuhan tertjepat menderita kurang makan (kurang 
gizi) dan kemudian dibert tjukup makan, badannja lebih ketjil 
dari badan lembu jang tak pernah kekurangan makanan. 

Tetapi, pada binatang fang djangka pertumbuhannja lebih 
pandjang dibuktikan, bahwa pengaruh kurang makan pada masa 
pertumbuhan tertjepat itu, bila kemudian diberi tjukup makan, 
tidak begitu besar. Maka bagt manusia jang masa pertumbuhannfa 
agak pandjang (k.I. 18 tahun) dapat diharapkan, bahwa akibat 
kurang gizl pada masa pertumbuhan tertjepat dapat dikoreksi 
pada masa pertumbuhan berikutnja walau mungkin tidak dengan 
sempurna. 
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rreksi itu akan berlaku 
hwa masa pertumbuhan 
berat otak udab 70°/, 
umur 2 tahun 80%), 
kn oleh STOCH dan 

ring infancy inhibit brain 
ment?' Dyadi: Apakah 
pertumbuhan otak dan 

kembangan intelektill" 
t mereka telah melaku­ 

Selatan. Selama tudjuh 
wasi pertumbuhan dan 

ma umurnja: golongan 
pada masa baji, sedang 
gun sesuatu, Ternjata, 

kurang giz! sewaktu 
n besarnja otak) dan 
ran ketjerdasan) djelas 

ank' fang selalu sehat. 

ini diarrhoea dengan 
la, maka djelas bahwa 
h kematian baji jang 

ikonfrontasikan dengan 
kit mendjadi dewasa 

tetapi pula dengan 
uan dan kesanggupannia 

a erat masalah diarrhoea 
n baji. 
hanan baji di Indonesia 
ggap sebagai makanan 
t-negar' jang sedang 

terbesar dart bninja 
knja djangan diterima 

1 

f 

JI ­ 
begitu sadja, karena anggapan itu dapat memberi kesan se-akan 
bi Indonesia hampir seluruhnja dapat dibesarkan dengan air 
usu tbu. 

SUG1ONO (1957) menemukan di Utan Kau, Djakarta, 
bahwa diantara bajt' berumur 2 minggu hanja 85% diberi air 
susu tbu dengan tfukup, diantara bani' berumur 3 bulan hAnja 
49, dan diantara bait' berumur 5 bulan hanja 40%,. Mungkin hasil 
penjelidtkan itu dapat didadtkan ukuran bagt keadaan sebenarnj 
di sebagian besar di negent kita ini. 

Mengenat nilat-atau kwalitasnja telah diketahui, bahwa air 
susu ibu umumnja merupakan makanan baji jang ideal, bukan 
sadja karena nilai gizinja (voedingswaarde), tetapi pula karena 
air susu ibu itu mengandung berbagai bahan jang dapat mentjegah 
atau mengurangkan infeksi dan gangguan pentjernaan. 

Lain halnja di Indonesia. 
LIEM T]JAY TIE melaporkan. bahwa pada tahun 1961 dan 1962 

di R.S. U. P. Semarang lebih dan 400 baji fang hanja mendapat 
air susu ibu dirawat karena diarrhoea [gastroenteritis); Jang 
meninggal sebanfak 21%. 

Pada tahun 1962 dintra 452 baji penderita diarrhoea jang 
dirawat dan di selidiki mengenai makanannfa di Bagian 
Penjakit Anak? Rumah Sakit Dr. Soetomo Surabaja terdapat 
283 ba[i (62.6%) fang sebelum masuk rumah sakit hanja di 
beri air susu ibu; diantara baji itu 97 (34. 6/%) meninggal 

Bngka? tersebut menundjukan, bahwa di Indonesia ini air 
susu 1bu umumnja tidak dapat memberi perlindungan terhadap 
infeksi dan gangguan pentjernaan. Sebab utama dari kurangnja 
kwalitas air susu ibu itu, pada pendapat saja, terletak pada 
keadaan gizi para ibu bersangkutan, jang pada umumnja kurang. 

Anggapan ini bertentangan dengan pendapat bahwa air susu 
ibu tidak dipengaruhi oleh makanan si ibu. 

Memang GOPALAN dan BELA VADY (1960) pada penje­ 
hidikannjadi India tidak menemukan perbedaan jang berarti dalam 
susunan kimia berbagai bahan makanan terpenting antara air susu 
bu fang menderita kekurangan makanan dengan air susu para ibu di 
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bih tinggi. Akan tetapi DEB 
air susu dari ibu jang men­ 
urangan putih telur(protein 
gan antara zat lactalbumine 
i air susu ibu jang sehat. 
ferupai perbandingan dalam 

susu Jang demikian lebib 
ta, bahwa air susu ibu fang 
mengandung hanja sanga° 
at pelindung sel, seperti 
tn C. 

kita tidak dapat memenuhi 
jaan: set]ara bagaimanakah 
kan ? 
kanan bajt tidak merupakan 
elah banjak bahan makanan 
an berasal dari air susu sapi 
pizi air susu ibu sehat. 
esia sangat terbatas (sedikit) 
kanan pengganti air susu 
nit belum berhasil, sedangkan 
untuk mendatangkan bahan° 
]a. 
an makanan pengganti aif 
berusaha pula memperbaiki 
gikan keadaan gizi tbu, djadi 
hanannja. 
kan terbentur pada beberapa 
mik itu tidak merupakan sjarat 
nil pun merupakan sjarat jang 
eh Dr. MOIS~S B~HAR Jang 
terminen l'alimentation habi 
lser en deux groups: ceux qui 
tents et ceux qui determinent 
t de nature essentiellement 

Jang menentukan susunan 

l 
1 

makanan se-hart dnpat dibagi dalam dua golongan, ialah: golongan 
faktor fang menentukan tersedianja bahan makanan dan golongan 
faktor jang menentukan terpilthnja bahan? makanan itu; faktor 
terachir ini ialah faktor jang pada hakekatnja bersifat soslo­ 
kulturil." 

Dari ilmu kemasjarakatan telah diketahut, bahwa faktor fang 
menentukan tersedianja bahan makanan selain faktor geografik­ 
klimatologik terutama merupakan faktor ekonomik, jang ber­ 
hubungan erat dengan keadaan produksi bahan makanan itu dan 
daja-belt masfarakat bersangkutan. Perihal faktor ekonomik itu 
tidak akan saja bitjarakan. 

Mengenai faktor fang menentukan terpihihnja berbagai bahan 
makanan jang -seperti dikatakan BEHAR- pada hakekatnja bersifat 
sosio - kulturil, saja ingin meminta perhatian. 

Memang dengan tepat BEHAR menambhkan .pada hakekat­ 
nja'' (essentiellement) sebab dari perkembangannja suatu masja­ 
rakat njata, bahwa antara faktor? ekonomik dan faktor sosio-kulturl 
itu tak dapat ditarik suatu garis pemisah jang tadjam, karena 
faktor? tu saling mempengaruhi. 

Marilah sekarang kita tindjau pengaruh beberapa faktor 
sosiokulturil itu. 

Kita mengetahui, bahwa suatu golongan masjarakat akn 
memilih (menentukan) susunan makanan (menu) se - hart- njn 
dart bahan? makanan jang tersedia di lingkungannja (faktor 
geografik - klimatologik) dan blasanja akan dipihih bahan 
makanan Jang tersedia banjak (faktor ekonomik). Lambat 
laun menu,itu merupakan kebiasaan tetap, hingga pengaruh faktor 
geografik / klmatologik dan faktor ekonomik tak disadari lagi. 
Djadi susunan makanan se-hart sekarang ditentukan oleh 
kultur dan biasanja sukar dilepaskan. Hal itu sering ternjata, 
bila orang merantau ke daerah jang keadaan makanannja ber­ 
lainan, sebab umumnja orang tetap akan mentjari makanan fang 
telah biasa ia pilih, walaupun sukar didpatinja. Bahkan ia akan 
mentjoba memupuk - dan menjebarkannja kepada masjarakat di 
daerah jang baru dimasukinja. Karena pengaruh kebiasaan tetap 
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eperti bakmi, nasi goreng 
ngaruh itu tampuk dfuga 
entjoba mempertahankan 

jajaan seperti tabu, pemalt, 
sosio - kultunil lain fang 

pa tempat di Dfwa Barat 
wa nasi terdiri dart tjam­ 
n ketela pohon tidak baik 

DewI Sri. Fula terdapat 
leh diberi daging atau ikan, 
thinggapi penfakit tjtjing 

kelapa parut dlarang 
utjating kerawit, (oxyuris­ 
menjusui bajinja daging 
dcnja (bouillon) djustru 

kaldu itu tiduk mengan­ 

sata ingatkan antara lain 
gara Islam dan Jahudi, 
nut agama Hindu dan 

untuk mendjauhkan dirt 

mpengaruhi pilihan bahan 
perbedaan sosial. 

ternilat lebih tinggi dari 
mata rakjat beras putih 

au fang ekonomik kuat, 
metah lebih tinggi. 
Jihatkan betapa kuat pe­ 
usunan makanan se-hAri? 

keadaan gizi jang pada 
enu se-hari'tidak terham­ 
iselidikn, dipeladjari dan 
taramkan pengerttan atau 
agar dapat diterima dan 

l 

15 ­ 
didukung oleh rakjat, menu baru jang diandjurkan itu haru 
disesuikan pula dengan suasana dan iklim kebiasaan atau ke­ 
budajaan jang hidup di masjarakart jang bersangkutan, 

Hadirin jang mulia. 
Perkenankanlah saja mengachiri pidato ini dengan menjam­ 

patkan beberapa utjapan terima kasih. 
Kepada Pemerintah, terutama ]. M. Menter Perguruan 

Tinggi dan llmu Pengetahuan, saja utjapkan terima kasih atas 
pengangkatan sala sebagai Gurubesar dalam mata peladjaran. 
lmu Penjakit Kanak' 

Saudara Ketua dan Pars Anggauta Dewan Penjantun, 
Saudara Rektor Universitas Airlngga. 
Terima kasih saja utjapkan atas usul Saudara mengenai 

pengangkatan saja. 
Saudara Gurubesar Fakultas Kedokteran Universitas Air­ 

langga sekalian, 
Terimalah terima kasth saja atas kepertajaan jang Saudara 

berikan dengan menerima safa dalam lingkungan Saudara 
Moga saja diberi tjukup kekuatan dan kesanggupan agar 
tidak mengetjewakn kepertjajaan itu. 

Saudara Prof. Dr. Soedfono Djoened Poesponegoro, 
Rasa terima kasih saja atas segala petundfuk, tuntunan 

dan bimbingan jang diberikan kepada sja tidak dapat dilukiskan 
dengan kata. Saja raa beruntung mendjadi murid Saudara. 
Semoga saja dapat memenuhi harapan Saudara. 

Sudara Prof. Soetomo Tyokronegoro, 
Pada kesempatan ini saja ingin sampaikan terima kasth dan 

penghargaan saja atas bekal berupa tjontoh dan teladan Saudara, 
baik dalam lapangan ilmu pengetahuan maupun dalam bidang 
susila kedokteran. 

Saudara Prof. Slamet Iman Santoso, 
Kepada Saudara saja ingin menjatakan terima kasih saja 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



q1SD¥ Du14?I 

euas uep deyeh Bae[ eyere[set uereoy eqesn nuequau 
dep re~e efu4teq-eqas tu uueyeur uepeseu e;ueyneu?d 

: ueynras efes ubat efeyy ·euren ueuead Bue~auour uefueueyeu 
mt ueea[uad euesn ure[e uaueurad Due[ uebnrax teDeqroq 
ueypep~utuau edep pthox eue eseuras nee [eq nyeas et1aprp 
Bue[ unqm eped uen~~ue~ uep ueyesnay ederaqaq eqeq eefu1a 
euare; 'I[eras Dupuad mt pyeuad ueurbafuad-xeuy ueeuasoy 
nu[p eda qqa;- ·Huey 14/ua nm uebuedepa pefuad 
ue~a[uau uepey ue1a10pay nun uen[pm efureuaqas vqeq 
uerednpp uerue~uefp 'jemny ts1aq ye[ueq useur efuunurn 
etsauopuf Ip 1a4op uee[prayod tut Duereyas undnspeM 

uenp@fas Me/pas uopef uep esseueu erepneg 

mTeqradip edep 1dea ueye ueyueuradpp 
edep elpes ueynq uee~renpayoy uep Buofor-buoo~ euesens 
ue uepnyy 'ueu- as uee[proyd ueymyepour merep eerepnes 
eues e/pray uep uenueq see efu I~bun- as ueebreubuad 
uep e[es use upa ueyde[n efes ouoaos I DNg ueumy 
uep uenanyopay sepre euey pre[uo nu uerbeg up 
eluute fese~ad ered uep uaspse ered 're[pebuad es epeday 

aqen[e pue [nJamn A1A uq seu ouaadxa au] 'vouour¥ 
Jo sans patun au u soneIpad Jo pa1 au u uopeuno]uf 
pue a0papoux Atr Aodut o1 au 01 ppuaxa Aun10do 
au 10J uopepa1dde pue apmmeIt Au ssa1dxa 0 211] ppo f 
uaudopaa feuoneurau 101 Aouaby saes paun au 0L 

pbtp[sos.aA xuep aapuoz[q n y uaq 
10012p 'uauapp rounu2I 10 spaas [u uappnz 1qoe1qab 
-Iq p 1oop aueumnu ua deuouaam ue tarasu1baq • 

Ia[N 'H G JO suauopabeu 1a~me7 

uryednp efes uye yepn mt eepnes 
n[punod enurag 'ueeyere[seuay feuabuau erepnrs ueelp see 

- 9] ­ 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id


	image_001.pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)
	image_017.pdf (p.17)
	image_018.pdf (p.18)
	image_019.pdf (p.19)

